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Abstrak	
	 	 	
Analisa	perancangan	data	pembayaran		uang	sekolah	jika	dilakukan		secara	manual	
maka	 hasilnya	 kurang	 efektif.	 Sehingga	 diperlukan	 analisis	 perancangan	 dan	
pengembangan	 sistem	 informasi	pembayaran	data	keuangan	untuk	meningkatkan	
kualitas	 pelayanan	 kepada	 wali	 murid,	 pimpinan	 lembaga	 atau	 sekolah,	 bank	
rekanan	dan	mempercepat	kinerja	pegawai	keuangan	disekolah.	Diharapkan	sistem	
ini	 dapat	 meningkatkan	 kinerja	 pegawai	 	 yang	 ada	 disekolah	 termasuk	 ketua	
dilembaga	 serta	 pihak	 wali	 murid	 dalam	 memperoleh	 infromasi	 mengenai	 data	
pembayaran	biaya	sekolah.	Tujuan	penelitian	 ini	adalah	menganalisa	perancangan	
dan	 pengembangan	 sistem	 informasi	 	 pembayaran	 keuangan	 sekolah	 yang	
dirancang	dan	dikembangankan	dengan	mengunakan	bahasa	pemrograman		mobile	
android	app	dan	database	MySQL	dengan	begitu	maka	dapat	mengolah	data‐data	
keuangan	 sekolah	 seperti	 pembayaran	 spp	 dan	 pembuatan	 laporan	 keuangan	
dilakukan	 dengan	 efisisen	 dan	 efektif.	Dalam	 penelitian	 ini,	 penulis	menggunakan	
dua	 buah	 metode,	 yaitu	 metode	 pengumpulan	 data	 dan	 metode	 pengembangan	
sistem.	 Untuk	 metode	 pengumpulan	 data,	 penulis	 menggunakan	 tiga	 cara,	 yaitu	
observasi,	 interview	 dan	 studi	 pustaka	 sedangan	 untuk	 pengembangan	 sistem	
metode	 yang	 kami	 terapkan	adalah	metode	 incremental	 yang	memilik	5	 tahapan,	
yaitu	communication,	planning,	modelling,	construction,	dan	deployment.	
	
Kata	Kunci:	Sistem	infromasi	pembayaran;	sekolah;	android	mobile	app.	
	
	
Abstract	
	
Analysis	 of	 designing	 data	 for	 school	 fees	 if	 done	manually,	 the	 results	 	 are	 less	
effective.	 So	we	 need	 an	 analysis	 of	 the	 design	 and	 development	 of	 financial	 data	
payment	information	systems	to	improve	the	quality	of	service	to	student	guardians,	
leaders	 of	 institutions,	 partner	 banks	 and	 accelerate	 the	 performance	 of	 financial	
employees	in	schools.	It	is	expected	that	this	system	can	improve	the	performance	of	
existing	employees	in	the	school	including	the	head	of	the	institution	and	the	student	
guardian	in	obtaining	information	about	the	payment	of	school	fees.	The	purpose	of	
this	 study	 is	 to	 analyze	 the	 design	 and	 development	 of	 school	 financial	 payment	
information	 systems	 designed	 and	 developed	 using	 the	 mobile	 android	 app	
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programming	 language	and	MySQL	database	so	that	 it	can	process	school	financial	
data	 such	as	 spp	payments	and	making	 financial	 statements	carried	out	efficiently	
and	 effectively.	 In	 this	 study,	 the	author	uses	 two	methods,	namely	data	 collection	
and	 system	development.	For	 the	method	 of	 data	 collection,	 the	author	uses	 three	
ways,	namely	observation,	interviews	and	literature	study	for	the	development	of	the	
method	system	that	we	apply	is	the	incremental	method	which	has	5	stages,	namely	
communication,	planning,	modeling,	construction,	and	deployment.	
	
Keywords:	Payment	information	system	;	school	financial;	android	mobile	app.	
	
	
Pendahuluan	
Seiring	 dengan	 tuntutan	 kemajuan	 teknologi	 informasi	 yang	 terus	
berkembang	 yang	 membutuhkan	 informasi	 disajikan	 secara	 cepat	 dan	 akurat.	
Tentunya	 membutuhkan	 suatu	 analisa	 perancangan	 dan	 pengembangan	 sistem	
informasi	 yang	 dapat	 melakukan	 olah	 data	 secara	 cepat	 dan	 efektif.	 Jika	 suatu	
instansi	 atau	 lembaga	 sekolah	 masih	 menggunakan	 cara	 manual	 akan	 kesulitan	
dalam	 mengolah	 data	 tersebut.	 Berdasarkan	 permasalahan	 tersebut	 sebaiknya	
dibuat	 suatu	 analisa	 perancangan	 dan	 pemgembangan	 suatu	 sistem	 yang	 dapat	
memproses	atau	olah	data	secara	cepat	dan	up	to	date	sehingga	semua	pihak	yang	
berkepentingan	 bisa	 memperoleh	 informasi	 dengan	 cepat	 dan	 mudah	 serta	
akurat.[6]	[9]	
Dengan	 urgenitas	 tersebut	 	 diatas	maka	 diperlukan	 upaya	 analisa	 dalam	
perancangan	 sekaligus	 pengembangan	 sebuah	 sistem	 informasi	 yang	 dapat	
mengolah	 data‐data	 tentang	 administrasi	 sekolah	 khususnya	 mengenai	 data	
pembayaran,	 tentunya	yang	dapat	 terintegrasi	dengan	pihak	ketiga	seperti	bank	
rekanan	dan	juga	berbasis	mobile	app	seperti	android.	[12]	
Layanan	 jasa	 pembayaran	 seperti	 bank	 menjadi	 pilihan	 bagi	 peneliti	 dalam	
melakukan	 perancangan	 dan	 pengembangan	 sistem	 dikarenakan	 faktor	
kemudahan	dan	keamanan	dalam	melakukan	proses	keuangan	bagi	semua	pihak	
yang	nantinya	terlibat	dalam	sistem	ini.	Menurut	Undang‐Undang	Negara	Republik	
Indonesia	Nomor	10	Tahun	1998,	bank	juga	memberikan	jasa	bank	lainnya	seperti	
transaksi	 pembayaran	 untuk	 sekolah.	 Fungsi	 sampingan	 dari	 bank	 termasuk	
layanan	yang	mendukung	kelancaran	mekanisme	pembayaran	 	selain	menyalurkan	
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dana,	 sebagai	 intermediasi	 bank	 juga	 berfungsi	 sebagai	 pendukung	 kelancaran	
mekanisme	 transaksi	 di	 masyarakat.	 Jasa	 yang	 ditawarkan	 untuk	 menunjang	
fungsi	ini	termasuk	transfer	dana	antar	rekening	dalam	negeri,	penyediaan	fasilitas	
pembayaran	 secara	 kredit	 seperti	 kartu	 kredit,	 jasa	 pembayaran	 tagihan,	 sistem	
pembayaran	elektronik	ataupun	lainnya.[3][9][16]	
Untuk	 menunjang	 penelitian	 ini	 pihak	 peneliti	 juga	 menganalisa	 tentang	
kebiasaan	 masyarakat	 khususnya	 para	 wali	 murid	 yang	 memang	 kebanyakan	
sudah	memiliki	 smartphone	 dan	 juga	 sangat	 familier	 dengan	 teknologi	 ini,	 oleh	
karena	 itu	 dalam	 analisis	 ini	 peneliti	 mengunakan	 salah	 satu	 variabel	 mobile	
android	sebagai	penunjang	perancangan	dan	pengembangan	sistem.[5]		
Untuk	menjawab	 permasalahan	 tersebut,	maka	 dalam	 penelitian	 ini	 akan	
dibatasi	dalam	ruang	lingkup	agar	tidak	menyimpang	dari	judul	dan	latar	belakang		
yang	 dibahas	 	 yaitu	 analisis	 perancangan	 dan	 pemgembangan	 sistem	 informasi	
pembayaran	sekolah	yang	 terintegrasi	dengan	bank	berbasis	android	mobile	app.	
Tujuan	analisa	ini	adalah	untuk	merancang	model	pengembangan	sistem	menjadi	
lebih	praktis,	 cepat	dan	akurat.	Manfaat	 analisa	 ini	 adalah	untuk	merancang	dan	
mengembangkan	 sebuah	 sistem	 informasi	 secara	 lebih	 baik	 dan	 efisien	 dan	
memiliki	 unjuk	 	 kerja	 yang	 lebih	 cepat,	 mudah	 serta	 akurat.	 Sistem	 informasi	
sangatlah	 dibutuhkan	 dalam	 suatu	 perusahaan,	 instansi	 dan	 lembaga,	 karena	
sangatlah	menunjang	terhadap	kinerja,	baik	pada	lembaga	berskala	kecil	maupun	
besar.	 Supaya	 dapat	 berjalan	 dengan	 baik	 diperlukan	 kerjasama	diantara	 unsur‐
unsur	yang	terkait	dalam	sistem	tersebut.[5][9]	
Istilah	sistem	secara	umum	dapat	didefinisikan	sebagai	kumpulan	hal	atau	
elemen	 yang	 saling	 bekerja	 sama	 atau	 yang	 dihubungkan	 dengan	 cara‐cara	
tertentu	 sehingga	 membentuk	 satu	 kesatuan	 untuk	 melaksanakan	 suatu	 fungsi	
guna	 mencapai	 suatu	 tujuan.	 Sistem	 mempunyai	 karakteristik	 atau	 sifat	 –	 sifat	
tertentu,	 yaitu	 :	 komponen	 sistem,	 batasan	 sistem,	 lingkungan	 luar	 sistem,	
penghubung	 sistem,	 masukan	 sistem,	 keluaran	 sistem,	 pengolahan	 sistem	 dan	
sasaran	Sistem.[6][7]	
Sistem	 informasi	 adalah	 suatu	 sistem	 di	 dalam	 suatu	 organisasi	 yang	
mempertemukan	 kebutuhan	 pengolahan	 transaksi	 harian,	 mendukung	 operasi,	
bersifat	manajerial	 dan	 kegiatan	 strategi	 dari	 suatu	 organisasi	 dan	menyediakan	
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pihak	 luar	 tertentu	 dengan	 laporan‐laporan	 yang	 diperlukan.	 Untuk	 dapat	
menggabungkan	 data	 yang	 berasal	 dari	 berbagai	 sumber	 suatu	 sistem	 alih	 rupa	
(transformation)	 data	 sehingga	 jadi	 tergabungkan	 (compatible).	 Berapa	 pun	
ukurannya	 dan	 apapun	 ruang	 lingkupnya	 suatu	 sistem	 informasi	 perlu	memiliki	
ketergabungan	(compatibility)	data	yang	disimpannya.[5]	[6]	
Berdasarkan	 pendapat‐pendapat	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 sistem	
informasi	 adalah	 sekumpulan	 prosedur	 organisasi	 yang	 dilaksanakan	 untuk	
mencapai	suatu	tujuan	yaitu	memberikan	informasi	bagi	pengambil	keputusan	dan	
untuk	mengendalikan	organisasi.	
Android	 adalah	 sebuah	 sistem	 operasi	 pada	 handphone	 yang	 bersifat	
terbuka	 dan	 berbasis	 pada	 sistem	 operasi	 Linux.	 Android	 bisa	 digunakan	 oleh	
setiap	 orang	 yang	 ingin	 menggunakannya	 pada	 perangkat	 mereka.	 Android	
menyediakan	platform	terbuka	bagi	para	pengembang	untuk	menciptakan	aplikasi	
mereka	sendiri	yang	akan	digunakan	untuk	bermacam	peranti	bergerak.	Awalnya,	
Google	 Inc.	membeli	 Android	 Inc.,	 pendatang	 baru	 yang	membuat	 peranti	 lunak	
untuk	 ponsel.	 Kemudian	 untuk	 mengembangkan	 Android,	 dibentuklah	 Open	
Handset	Alliance,	konsorsium	dari	34	perusahaan	peranti	keras,	peranti	lunak,	dan	
telekomunikasi,	 termasuk	 Google,	 HTC,	 Intel,	Motorola,	 Qualcomm,	 TMobile,	 dan	
Nvidia.	 Pada	 saat	 perilisan	 perdana	 Android,	 5	 November	 2007,	 10	 Android	
bersama	Open	Handset	Alliance	menyatakan	mendukung	pengembangan	standar	
terbuka	pada	perangkat	seluler.	Di	lain	pihak,	Google	merilis	kode–kode	Android	di	
bawah	 lisensi	 Apache,	 sebuah	 lisensi	 perangkat	 lunak	 dan	 standar	 terbuka	
perangkat	seluler.[1][7][8]	
Aplikasi	mobile	adalah	aplikasi	yang	telah	dirancang	khusus	untuk	platform	
mobile	 (misalnya	 iOS,	 android,	 atau	 windows	 mobile).	 Dalam	 banyak	 kasus,	
aplikasi	 mobile	 memiliki	 user	 interface	 dengan	 mekanisme	 interaksi	 unik	 yang	
disediakan	oleh	platform	mobile,	 interoperabilitas	 dengan	 sumber	 daya	 berbasis	
web	yang	menyediakan	akses	ke	beragam	informasi	yang	relevan	dengan	aplikasi,	
dan	 kemampuan	 pemrosesan	 lokal	 untk	 pengumpulan,	 analisis,	 dan	 format	
informasi	dengan	cara	yang	paling	cocok	untuk	platform	mobile.	Selain	itu	aplikasi	
mobile	 menyediakan	 kemampuan	 penyimpanan	 persisten	 dalam	
platform.[2][8][12]	
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Metode	Penelitian	
Dalam	penelitian	ini,	menggunakan	beberapa	metode	antara	lain	:		
a. Wawancara	
Wawancara	 dilakukan	 untuk	 mendapatkan	 data‐data	 yang	 akurat	 berkaitan	
dengan	kebutuhan	sistem	yang	akan	di	analisis.	
b. Observasi	
Metode	pengumpulan	data	melalui	pengamatan	 langsung	atau	peninjauan	secara	
cermat	 dan	 langsung	 di	 lapangan	 atau	 lokasi	 penelitian.	 Dalam	 hal	 ini	 dengan	
berpedoman	 kepada	 desain	 penelitiannya	 perlu	 mengunjungi	 lokasi	 penelitian	
untuk	 mengamati	 langsung	 berbagai	 hal	 atau	 kondisi	 yang	 ada	 di	
lapangan.[11][16]	
c. Penelitian	kepustakaan		
Bertujuan	 untuk	mengumpulkan	 data	 yang	mendukung	 serta	mempunyai	 kaitan	
dengan	laporan	penelitian	yang	bersifat	teoritis	ini.[10]	
d. Analisa	kebutuhan	sistem	
Dilakukan	analisa	terkait	apa	saja	modul	yang	dibutuhkan	oleh	pengguna.[11]	
e. Perancangan	sistem.	
Pada	 tahap	 ini	dilakukan	perancangan	berdasarkan	hasil	 analisis	 	 sistem	di	 atas.	
Pada	tahap	ini	akan	dilakukan	validasi	data	yang	dibutuhkan	oleh	sistem.[4]	
f. Analisis	pengembangan	sistem	
Setelah	 melalui	 tahap	 perancangan	 kemudian	 dilakukan	 analisis	 pengembangan	
hasil	perancangan,	sehingga	akan	ditemukan	masalah	yang	memerlukan	perbaikan	
sistem	perancangan	lebih	lanjut.	[11]	
	
Hasil	dan	Pembahasan	
Berdasarkan	 teori	 yang	mendukung,	 analisis	 perancangan	 sistem	 informasi	
ini	 dapat	 disusun	 dalam	 bentuk	 context	 diagram,	 data	 flow	 diagram,	 entity	
relantionship	 diagram,	 mapping	 database	 diagram.	 Untuk	 tabel‐tabel	 yang	
mendukung	 sistem	 ini	 sebagai	 tempat	 penyimpanan	 data	 sistem	 digambarkan	
dalam	database	sistem.[4][13][15]	
Berdasarkan	 penelitian	 terdahulu	 dan	 teori	 yang	mendukung,	maka	 secara	
garis	besar	analisis	perancangan	sistem	infromasi	ini	dapat	disusun	dalam	bentuk	
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diagram	kontek	seperti	gambar	1.		Context		diagram	adalah	model	atau	pola	yang	
menggambarkan	 interaksi	 sistem	 dengan	 entitas	 luar	 yaitu	wali	murid,	 pegawai	
keuangan	dan	pimpinan	sekolah	serta	bank.	[14]	
	
	
Gambar	1.		Context		diagram	
Data	flow	diagram	atau	DFD	adalah	representasi	grafik	dari	sebuah	sistem.	
DFD	menggambarkan	sebuah	sistem	yang	telah	ada	atau	baru	akan	dikembangkan	
secara	 logika	 tanpa	 mempertimbangkan	 lingkungan	 fisik	 dimana	 data	 tersebut	
dapat	disimpan.	Untuk	DFD	level	1,	sistem	informasi	pembayaran	dapat	dilihat	di	
gambar	2	dibawah	ini.	
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Gambar	2.	DFD	Level	1	Sistem	informasi	pembayaran	
	
Untuk	DFD	Level	1	Proses	Pembayaran,	dapat	lihat	pada	gambar	3	dibawah	ini.	
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Gambar	3.	DFD	Level	1	Proses	pembayaran	
	
Data	pembayaran	di	ambil	dari	tabel	tbl_siswa,	tabel	tbl_th_ajaran	dan	tabel	
tbl_kelas	dan	tabel	tbl_master_biaya.	Kemudian	di	simpan	di	tabel	tbl_pembayaran	
dan	di	teruskan	menjadi	laporan	yang	disampaikan	kepada	pimpinan,	wali	murid	
dan	pegawai	keuangan.	
Entity	 relationship	diagram	 adalah	 sebuah	model	 yang	merepresentasikan	
data	 sistem	dengan	 sejumlah	 entitas	 dan	 relationship.	 Entitas	merupakan	 obyek	
tertentu	 dalam	 sebuah	 sistem.	 Relationship	 adalah	 sebuah	 interaksi	 antara	 satu	
atau	lebih	entitas,	atribut	ialah	suatu	sifat	dalam	sejumlah	obyek	(Teorey,	1998).		
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Gambar	4.	ERD	Sistem	Informasi	Pembayaran	
	
	 File	 database	 yang	 digunakan	 dalam	 melakukan	 perancangan	 sistem	
informasi	pembayaran	adalah	sebagai	berikut	:	
Tabel	1	tbl_sekolah	
Field	 Tipe Key Keterangan
id_sekolah	 int(4) PRI ID	Sekolah
nama_sekolah	 varchar(50) Nama	Sekolah
nama_kepsek	 varchar(50)	 		 Nama	 Kepala	Sekolah	
alamat_sekolah	 varchar(100) Alamat
kode_pos	 varchar(10) Kode	Pos
telp_sekolah	 varchar(20) Telepon
fax_sekolah	 varchar(20) Faksimil
email_sekolah	 varchar(50) Alamat	Email
website_sekolah	 varchar(50) Alamat	Website
	
Tabel	2	tbl_user	
Field	 Tipe Key Keterangan
id_user	 int(4) PRI ID	user
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nama_user	 varchar(100) Nama	User
jk_user	 char(1)	 		 Jenis	 Kelamin	User	
email_user	 varchar(100) Email	User
password_user	 varchar(100) Password	User
	
Tabel	3	tbl_kelas	
Field	 Tipe Key Keterangan
id_kelas	 int(4) PRI ID	Kelas
id_angkatan	 int(4) ID	Angkatan
nama_kelas	 varchar(40) Nama	Kelas
daya_tampung	 int(4)	 		 Daya	 Tampung	Kelas	
	
Tabel		4	tbl_th_angkatan	
Field	 Tipe Key Keterangan
id_angkatan	 int(4) PRI ID	Angkatan
tahun_angkatan	 varchar(20) Tahun	Angkatan
status	 char(1) Status	Aktif
	
Tabel		5	tbl_master_biaya	
Field	 Tipe Key Keterangan
id_biaya	 int(4) PRI ID	Biaya
nama_biaya	 varchar(20) Nama	Biaya
nominal_biaya	 int(4) Nominal	Biaya
type_biaya	 int(4) Tipe	/	Jenis	Biaya
date_biaya	 date	 	 Waktu	 Biaya	 di	Buat	
ket_biaya	 Text Keterangan	Biaya
	
Tabel		7	tbl_pembayaran	
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Field	 Tipe Key Keterangan
id_pembayaran	 int(4) PRI ID	Pembayaran
id_siswa	 varchar(20) ID	siswa
id_biaya	 varchar(20) ID	Master	Biaya
id_angkatan	 varchar(20)	 	 ID	 tahun	angkatan	
bulan_spp	 varchar(20)	 	 Bulan	Pembayaran	SPP	
nominal_pembayaran	 varchar(20)	 	 Nominal	Pembayaran	
denda	 varchar(20)	 	 Denda	Pembayaran	
tgl_pembayaran	 varchar(20)	 	 Tanggal	Pembayaran	
ket_pembayaran	 varchar(20)	 	 Keterangan	Pembiayaan	
Tabel		8	tbl_validasi	
Field	 Tipe Key Keterangan
Id_validasi	 int(4) PRI Kode	validasi
Id_pembayaran	 int(4) Id	pembayaran
Id_siswa	 int(4) Id	siswa
nominal_pembayaran	 varchar(20)	 	 Nominal	Pembayaran	
tgl_pembayaran	 Date	 	 Tanggal	Pembayaran	
	
Tabel		9	tbl_siswa	
Field	 Type Key Keterangan
id_siswa	 int(4) PRI ID	Siswa
id_kelas	 int(4) ID	Kelas
id_angkatan	 int(4) ID	Angkatan
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nis	 varchar(50)	 		 Nomer	 induk	siswa	
nama_siswa	 varchar(100) Nama	siswa
alamat_siswa	 Varchar(250) Alamat	Siswa
tempat_lahir	 varchar(20) Tempat	Lahir
tanggal_lahir	 date Tanggal	Lahir
jk_siswa	 char(1) Jenis	Kelamin
umur_siswa	 int(3) Umur	Siswa
agama_siswa	 char(20) Agama	Siswa
Implementasi	 merupakan	 tahapan	 yang	 bertujuan	 mengubah	 hasil	 dari	
rancangan	 sistem	 menjadi	 bentuk	 nyata.	 Pada	 saat	 pertama	 kali	 program	 ini	
dijalankan	 maka	 akan	 mucul	 sebuah	 tampilan	 login	 seperti	 gambar	 5	 bawah	
ini.[4][10][13]	
	
Gambar	5.	Menu	login	
Dari	 gambar	diatas	 terdapat	 satu	kolom	user	untuk	memasukan	nama	user	
yang	memakai,	satu	kolom	password	untuk	diisi	dengan	password	user.		
	
Pada	 menu	 utama	 	 ada	 3	 katagori,	 yaitu	 nama	 sistem,	 user	 yang	 sedang	
login,	dan	menu	yang	ada	di	bagian	samping.	Untuk	data	menu	yang	di	tampilkan	
pada	gambar	dibawah	yaitu	menu	pembayaran,	menu	validasi,	menu	data	 siswa,	
menu	data	kelas,	menu	data	sekolah,	menu	data	tahun	angkatan,	menu	data	master	
biaya,	dan	laporan.	Hal	ini	dapat	dilihat	pada	gambar	6.[11][14]	
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Gambar	6.	Menu	utama	
	
Di	menu	pembayaran	di	 kolom	aksi	 ada	 tombol	print	 yang	akan	 langsung	
mengambil	 atau	 mendownload	 data	 pembayaran	 siswa	 berbentuk	 kwitansi	
berformat	pdf.	 Informasi	yang	ditampilkan	dalam	kwitansi	 tersebut	adalah	nama	
jenis	pembayaran,	nama	siswa,	nis	siswa,	kelas,	tahun	ajaran,	nominal	biaya,	bulan	
pembayaran	spp	jika	yang	dibayarkan	spp,	dan	tanggal	pembayaran.	Hal	ini	dapat	
dilihat	pada	Gambar	7	dibawah	ini.	
	
Gambar	7.	Tampilan	kwitansi	
	
Pengujian	 dari	 hasil	 analisa	 perancangan	 dan	 pengembangan	 sistem	
informasi	 	pembayaran	uang	sekolah	ini	menggunakan	metode	black	box.	Berikut	
ini	 adalah	 hasil	 pengujiannya	 dari	 segi	 penggunaan	 pegawai	 keuangan	 sekolah,	
pimpinan	sekolah,	wali	murid	dan	pihak	bank	rekanan,	 .	Dapat	dilihat	pada	tabel	
10	berikut	:[14][15]	
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Tabel	10	:	Hasil	Pengujian	Penggunaan	Sistem	
No.	 Komponen	 yang	
diuji	
Skenario	butir	uji Hasil	
pengujian	
	
1.	
	
Menu	Login	 Login	 ke	 sistem	 oleh	
semua	user	
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
2.	 Menu	
Utama/dashboard
Menampilkan	 halaman	
menu	
utama/dashboard	 dan	
menampilakan	
”Selamat	Datang”	serta	
daftar	 menu	 utama	
secara	lengkap	
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
3.	 Menu	
Pembayaran	
Menampilkan	 daftar	
pembayaran,	
menambah,	 merubah	
dan	 menghapus	 data	
pembayaran	 serta	
cetak	 kwitansi	
pembayaran,	
pencarian	 cepat	 data	
pembayaran	
berdasarkan	
NIS(nomor	 induk	
siswa)		
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
4.	 Menu	validasi	 Menampilkan	 daftar	
yang	pembayaran	yang	
perlu	 divalidasi	 oleh	
pegawai	 keuangan	
sekolah,	 menambah,	
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
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merubah,	 menghapus,	
mencetak,	 pencarian	
cepat	 berdasarkan	
data	 validasi	
pembayaran.	
5.	 Menu	Data	Siswa Menampilkan,	
menambah,	 merubah,	
menghapus,	 pencarian	
cepat	 dan	 detail	 data	
profil	siswa	serta	detail	
data	 pembayaran	 SPP	
dan	 semua	
pembayaran	lainnya		
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
6.	 Menu	Data	Kelas Menampilkan	 daftar	
kelas,	 menambah,	
merubah	 dan	
menghapus	 serta	
pencarian	 cepat	 data	
kelas	
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
7.	 Menu	 Data	
Sekolah	
Menampilkan,	
merubah	 data	 sekolah	
terkait	 nama	 sekolah,	
nama	 kepala	 sekolah,	
alamat,	 nomor	 telpon,	
email	 serta	 data	
sekolah	lainnya	
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
8.	 Menu	Data	Tahun
Angkatan	
Menampilkan	 daftar	
angkatan,	 menambah,	
merubah	 serta	
pencarian	 cepat	 data	
tahun	angkatan	
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
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9.	 Menu	Data	Master
Biaya	
Menampilkan	 daftar	
master	 biaya,	
menambah,	 merubah,		
serta	 pencarian	 cepat	
data	master	biaya	
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
10.	 Menu	Laporan	 Menampilkan	 	 laporan	
pembayaran	 dan	
laporan	 pengeluaran	
serta	 bisa	 di	 export	 ke	
file	 excel	 dan	 juga	 bisa	
di	cetak	ke	printer	
Berhasil	
Tidak	
Berhasil	
	
Tabel	11	:	Hasil	Pengujian	sistem	dengan	4	spesifikasi	android	yang	berbeda	
No.	 User	
Spesifikasi	
Perangkat	
Keras	 dan	
Lunak		
Skenario	 uji	
coba	
Hasil	
Pengujian	
1.	 User	
Pertama	
Hardware: OPPO	
Smartphone	 tipe	
F3+,	RAM	4	GB.	
Software:	Android	
Marsmelow	v6.0.	
Data	 internet	
standart	 paket	
Combo	XL.	
Membuka	
semua	 menu	
dan	 melihat	
sistem	
berjalan	
dengan	 baik	
dan	 sesuai	
dengan	
fungsinya.	
Di	 dalam	
pengujian	
pada	 user	
pertama		
sistem	
berjalan		
lancar.	
2.	 User	
Kedua	
Hardware:
Samsung	A3,	RAM 	
1	GB.	
Software:	Android		
KitKat	v4.4.2.	
Membuka	
semua	 menu	
dengan	
melihat	
sistem	
Di	 dalam	
pengujian	
pada	 user	
kedua	sistem	
berjalan		
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Data	 internet	
standart	 paket	
simpati.	
berjalan	
dengan	 baik	
dan	 sesuai	
dengan	
fungsinya.	
lancar.	
3.	 User	
Ketiga	
Hardware:
Samsung	 NOTE5,	
RAM		2	GB.	
Software:		
Android	 	 Lolipop	
v5.0.	
Connection	 WIFI	
standart	
indihome.	
Membuka	
semua	 menu	
dengan	
melihat	
sistem	
berjalan	
dengan	 baik	
dan	 sesuai	
dengan	
fungsinya.	
Di	 dalam	
pengujian	
pada	 user	
ketiga	sistem	
berjalan		
lancar	 dan		
lebih	 cepat		
dari	 pada	
user	kedua.	
	
4.	 User	
Keempat	
Hardware:
Samsung	 NOTE8,	
RAM		4	GB.	
Software:		
Android	 	 Oreo	
v8.0	
Connection	 WIFI	
standart	
dedicated.	
Membuka	
semua	 menu	
dengan	
melihat	
sistem	
berjalan	
dengan	 baik	
dan	 sesuai	
dengan	
fungsinya.	
Di	 dalam	
pengujian	
pada	 user	
ketiga	sistem	
berjalan		
lancar	 dan		
lebih	 cepat		
dari	 pada	
user	ketiga.	
Dengan	
demikian	
dapat	
disimpulkan		
bahwa	
semakin	
tinggi	
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spesifikasi	
Smartphone	
android	 dan	
juga	
bandwith	
internet	
maka	
aplikasi	
semakin	
lancer	 dan	
cepat	 dalam	
melakukan	
pemrosesan	
data.		
	
	
	
Kesimpulan	
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 perancangan	 dan	 pengembangan	 sistem	 informasi	
pembayaran	untuk	sekolah	yang	telah	dilakukan	dengan	terintegrasi	dengan	pihak	
bank	 	 selama	 proses	 rancang	 dan	 pemgembangan	 sistem	 berbasis	 mobile	 app	
android	 ,	 maka	 dapat	 diambil	 kesimpulan	 bahwa	 Sistem	 informasi	 ini	 dapat	
memberikan	kemudahan	dalam	proses	informasi	bagi	pihak	wali	murid,	pimpinan,	
user,	 serta	 pihak	 bank	 rekanan	 dalam	 melakukan	 pembayaran,	 validasi	 serta	
informasi	mengenai	pembayaran	uang	sekolah.	
Penelitian	 lanjutan	 kami	 adalah	 sebuah	 anlisa	 untuk	 perbaikan	 dan	
peningkatan	lebih	lanjut	agar	sistem	ini	bisa	lebih	optimal	dan	lebih	menarik,	yaitu	
dengan	 perbaikan	 tampilan	 agar	 ukuran	 tampilan	 dapat	mengikuti	 ukuran	 layar	
pada	smartphone	dengan	variasi	model	yang	terus	berkembang	termasuk	berbagai	
jenis	operating	sistem	mobile	phone.		
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